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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan melalui  uji  F maka didapat kesimpulan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara bersama –    sama secara simultan anatara gaya kepemimpinan direktif (X1), gaya kepemimpinan suportif (X2), gaya kepemimpinan partisipatif (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV. Aneka Mitra Jaya dilihat dari F hitung dengan F tabel sebesar 57,518 > 2,76 Jika dilihat dari nilai signifikansi lebih kecil dari alpha sebesar 0,000 < 0,05 sesuai dengan perhitungan program SPSS versi 16.0.
2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial melalui uji t maka didapat kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel gaya kepemimpinan direktif (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV. Aneka Mitra Jaya sebesar 5,626 > 2,00100 sesuai dengan perhitungan program SPSS versi 16.0.
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial melalui uji t maka didapat kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel gaya kepeimpinan suportif (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV. Aneka Mitra Jaya sebesar 0,653 < 2,00100 sesuai dengan perhitungan program SPSS versi 16.0.
4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial melalui uji t maka didapat kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel gaya kepeimpinan partisipatif (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV. Aneka Mitra Jaya sebesar 0,215 < 2,001 sesuai dengan perhitungan program SPSS versi 16.0.
5. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial melalui uji t dari ketiga variabel bebas yaitu variabel gaya kepemimpinan direktif (X1), gaya kepemimpinan suportif (X2), gaya kepemimpinan partisipatif (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) pada CV. Aneka Mitra Jaya menyatakan bahwa gaya kepemimpinan direktif (X1) paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan (Y) terbukti memiliki nilai koefisien T sebesar 5,626.
B. Saran
Setelah peneliti menguraikan beberapa kesimpulan diatas, maka sebagai penutup skripsi ini peneliti akan memberikan saran-saran sebagai bahan pertimbangan dalam aktivitas sumber daya manusia perusahaan agar perusahaan dapat lebih baik dan agar hasil yang dicapai jauh melebihi apa yang diharapkan. Adapun saran saran seperti berikut :
1. Adanya pengaruh antara gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan membuktikan bahwa gaya kepemimpinan memberikan nilai bagi perusahaan sehubungan dengan penelitian diatas, maka perusahaan sebaiknya memperhatikan gaya kepemimpinannya dalam usaha meningkatkan kinerja karyawan.
2. Penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan direktif (X1) memiliki pengaruh yang dominan terhadap kinerja karyawan (Y) oleh karena itu, sebaiknya dapat menunjukkan gaya kepemimpinan ini dengan cara lebih membuat segala keputusan dan kebijakan bagi bawahan didukung dengan komunikasi satu arah yaitu dari pimpinan kepada bawahan sehingga mendukung kedisiplinan dalam pelaksanaan tugas, kemudian adanya tuntutan dari pimpinan agar bawahan bekerja sesuai dengan tugas yang diberikan, serta mengatur dan memberikan arahan kepada bawahan dalam menyelesaikan tugas.
3. Pimpinan sebaiknya juga memperhatikan bawahannya serta memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk menyampaikan pendapat dan gagasannya, karena hal ini mendorong kreatifitas karyawan dan akan membuat karyawan berinovasi dalam menyelesaikan tugasnya.
4. Pimpinan perlu melibatkan bawahannya dalam pengambilan keputusan secara bersama sama sehingga karyawan akan merasa dianggap dan tidak disepelekan oleh pimpinan, karyawan akan merasa rasa percaya diri dan akan mendorong karyawan untuk lebih memiliki keinginan untuk maju, berkembang, serta lebih bekerja keras dalam melaksanakan tugasnya.
5. Meskipun gaya kepemimpinan direktif (X1) adalah gaya kepemimpinan yang berpengaruh dominan terhadap kinerja karyawan tetapi pimpinan CV. Aneka Mitra Jaya Tangerang Selatan juga harus mampu megkombinasikan dengan gaya kepemimpinan yang lain., hal ini dilakukan karena tingkat kematengan dari karyawan tidaklah sama. Pimpinan harus dapat mengenali seberapa jauh tingkat kematengan dari masing – masing karyawan, sehingga dapat menentukan gaya kepemimpinan yang paling sesuai untuk karyawan.
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